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Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan fenomena banyaknya pasangan
suami istri yang masih memiliki pengetahuan terbatas mengenai konsekuensi
pengucapan talak, peneliti bermaksud melakukan kajian mendalam terhadap
perspektif para tokoh ulama dari organisasi NU dan Muhammadiyah mengenai
status hukum talak yang diucapkan ketika terjadi konflik atau pertengkaran antara
pasangan suami istri.

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, rumusan masalah yang
diajukan adalah 1) Bagaimana pandangan tokoh ulama NU Tulungagung terkait
pengucapan talak saat terjadi pertengkaran antara pasangan suami istri?. 2)
Bagaimana pandangan tokoh ulama Muhammadiyah Tulungagung terkait
pengucapan talak saat terjadi pertengkaran antara pasangan suami istri?. 3)
Bagaimana analisis terhadap pandangan tokoh ulama NU dan tokoh
Muhammadiyah Tulungagung terkait pengucapan talak saat terjadi pertengkaran
antara pasangan suami istri?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan interview (wawancara), dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Para ulama dari kalangan
NU menekankan bahwa pernyataan talak yang disampaikan suami, walaupun
dalam situasi penuh amarah atau di tengah perselisihan, tetap dianggap berlaku
secara hukum apabila memenuhi Kriteria tertentu, yakni adanya unsur kesengajaan
dalam pengucapan, suami berada dalam kondisi sadar, serta tidak ada unsur
pemaksaan. 2) Menurut pandangan ulama Muhammadiyah pernyataan talak yang
dilontarkan dalam kondisi emosional selama pertengkaran tersebut tidak jatuh talak
, terlebih bila tidak dilakukan di hadapan lembaga peradilan dan tidak memiliki
konsekuensi hukum yang mengikat, karena tidak menjamin kejelasan intensi serta
tidak memberikan perlindungan yang memadai bagi pihak istri. 3) Analisis terhadap
kedua pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pendekatan
antara ulama NU dan Muhammadiyah dalam menilai pengucapan talak saat
pertengkaran. Ulama NU lebih menitikberatkan pada aspek keabsahan syar’i
berdasarkan lafadz dan niat, sementara ulama Muhammadiyah memprioritaskan
legalitas formal untuk mencegah penyalahgunaan talak dalam konteks sosial
modern.
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This research is based on the phenomenon of many married couples who
still have limited knowledge about the consequences of pronouncing talaq, the
researcher intends to conduct an in-depth study of the perspectives of scholars from
NU and Muhammadiyah organizations regarding the legal status of talag
pronounced when there is a conflict or quarrel between married couples.

Based on the background of the research, the formulation of the problem
proposed is 1) What is the view of the Tulungagung NU scholars regarding the
pronunciation of talag when there is an argument between married couples?. 2)
What is the view of the Muhammadiyah Tulungagung scholars regarding the
pronunciation of talag when there is an argument between married couples? 3) How
is the analysis of the views of NU and Muhammadiyah Tulungagung leaders
regarding the pronunciation of talaq when there is a quarrel between married
couples?.

This study uses a qualitative approach with a descriptive approach. Data
collection techniques use interviews and documentation. Meanwhile, data analysis
is through data reduction, data presentation, and conclusion drawn.

The results of this study show that 1) Scholars from NU emphasize that the
statement of talaq delivered by the husband, even in a situation full of anger or in
the midst of a dispute, is still considered legally valid if it meets certain criteria,
namely the presence of an element of intentionality in the pronunciation, the
husband is in a conscious state, and there is no element of coercion. 2) According
to the view of Muhammadiyah scholars, talaq statements made in an emotional state
during an argument, especially if they are not done in front of the judiciary and do
not have binding legal consequences, because they do not guarantee clarity of
intention and do not provide adequate protection for the wife. 3) Analysis of these
two views can be concluded that there is a difference in approach between NU and
Muhammadiyah scholars in assessing the pronunciation of talaq during quarrels.
NU scholars focus more on the aspect of the validity of shari'i based on words and
intentions, while Muhammadiyah scholars prioritize formal legality to prevent the
abuse of talag in the modern social context.
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